INDOPREMIER \QIPOTZ

17 February 2020

Morning Update

Global Market Wrap

Items Avg 2016 Terakhir H1 Pada perdagangan akhir pekan lalu indeks di bursa Wall Street ditutup
Nilai transaksi (Rp miliar) 5,296.5 2,813.6 3,324.7 . . . . . . .
Volume transaksi (jt shm) 4,957.8 4,734.2 4,074.3 vari 1. u 1 u uari |
bervariasi. Melemahnya data penjualan ritel pada bulan Januari menjad
Net asing (Rp miliar) 65.7 -358.9 48.6 . A N ) . . N )
— i jt shi - . - .. -13.

_— Netasipa Gt sy ey B0 omod  don sentimen negatif di pasar. Sementara itu solidnya kinerja keuangan dari
© sektoral Nvidia dan Expedia serta adanya laporan dari CNBC yang menyatakan bahwa
ekKtoral . . . . . .

D Indox penutupan 1Y 108Y o pemerintah AS sedang mempertimbangkan insentif pajak bagi orang-orang
c di AS untuk melakukan pembelian saham menjadi katalis positif di pasar.
O AT “oee  mev  1ooe T Dow Jones terkoreksi -25 poin (-0,09%) pada level 29.398, S&P500

Consumer 1,908 -26.8%  0.3% -7.1% ) . .
— Finance 1339 10.1% -0.6% -1.1% bertambah +6 poin (+0,18%) pada level 3.380, Nasdaq naik +19 poin
m Ir!lras[uc[ure 1,012 —14.7:/n —1.6:/n —11.0:/n . L. A
O e Vit 2316 ok oo (+0,20%) pada level 9.731. EIDO ditutup melemah tipis -0,02 poin (-0,08%)
7] gel e 0T B pada level 24,09. Pagi ini indeks di bursa asia dibuka melemah sedangkan
(b} nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika dibuka menguat tipis +1 poin
Indeks Saham
+0,01%) pada level Rp13.693.
m Index Negara Penutupan LY€ar 1day rp o4 ( ’ 0) p p
return return
Jci Indonesia 5,867 -8.2% -0.1% -6.9%
FSSTI Singapura 3,220 -0.6% 0.0% -0.1%
m KLCI Malaysia 1,544 -8.5% 0.3% -2.8% -
" o, pemd e oz oxe 2 Technical ldeas
U) SENSEX India 41,258 15.2% -0.5% 0.0% ) A ) A ) )
()] L S Menguatnya nilai tukar rupiah serta sebagian besar harga komoditas seperti
c o - e minyak mentah, CPO, emas, batu bara diprediksi akan menjadi sentimen
(@) Ssp Eropa B S RO i positif di pasar. Sementara itu kekhawatiran investor seiring dengan terus
o) Lo L T40924% 08% SLES bertambahnya jumlah terinfeksi dan korban meninggal dari virus corona
(- Dual Listing (US$) diprediksi akan menjadi katalis negatif di pasar. IHSG diprediksi akan
— Closing Daily bergerak bervariasi cenderung menguat terbatas dengan support di level
S$ IDR /. h
u +/- % chg . .
T 2658 18199 028 L% 5.835 dan resistance di level 5.895.
> *Rp/USS$ 13,694 S k
tocks
-.': Suku Bunga & Inflasi .
o) Items Latest Real interest rate d INDF (Buy, Support: Rp7.000, Resist: Rp7.275)
flati .
o) DeposHBIDRIEIBII ST e  PTBA (Buy, Support: Rp2.270, Resist: Rp2.400)
Kredit Bank IDR 12.87 .
LLI BI 7-Days RR 500%  2.68% 002 e BBNI (Buy, Support: Rp7.350, Resist: Rp7.700)
Fed Fun_ds Tar_gel . 1.75 2.50;‘/n 1.73 .
Domestis ven misrest (001 06056 o0z » JPFA (Buy, Support: Rp1.435, Resist: Rp1.550)
Harga Komoditas
Ret 1
dim US$ Penutupan y};; o R0 1(‘123 ETFEs
(in USD)
Croston coaa 1o 46 orwe e XISR (SELL, Support: Rp385, Resist: Rp389)
Nkl tom e e XPSG (Buy, Support: Rp421, Resist: Rp426)
Timah/ ton 16,510 -21.2% -60.0 -0.36% R L 45X (Bu Su Ort R 985 Resist R 995)
/tr. N . .8% . 51% - - -
Batu Bara ton t0s  200% o4 oo ° Q Yy, support: Rp9ss, - Rp
Tepung Terigu/ ton 146.5 -7.0% 8.1 5.84%
Jagung/bushel 3.7 5.7% 0.0 -0.54%

Kedelai 89  3.3% 00  -023% . .
Tembaga 5,750.8  -6.3% 215 -0.37% N eWS H I g h I I g ht

Sumber  Bloomberg

PT Erajaya Swasembada Tbk (ERAA) mengalokasikan belanja modal
senilai Rp300 miliar pada 2020, cenderung serupa seperti anggaran pada
2019. Manajemen menyampaikan bahwa perusahaan menargetkan ekspansi
usaha yakni pembukaan 300 gerai pada 2020, sama seperti tahun
sebelumnya. Total belanja modal juga akan sama dengan tahun sebelumnya
yakni Rp300 miliar.

Manajemen juga menambahkan bahwa realisasi ekspansi perseroan tahun
2019 lalu tidak mencapai target. Hal tersebut tercermin dari total bersih
pembukaan gerai yang hanya mencapai 150 gerai. Secara keseluruhan
sampai akhir tahun 2019 kemarin, perseroan secara akumulasi memiliki
1.100 toko yang tergabung dalam assorted store Erajaya Retail Group.

Refer to Important disclosures on the last of this report
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Progres pembangunan pabrik feronikel Halmahera Timur milik PT Aneka
Tambang Tbk (ANTM) telah mencapai 97,75 persen per Desember 2019.
Manajemen mengatakan bahwa pada paruh kedua tahun lalu smelter
tersebut telah memasuki tahap cold commisioning menggunakan
pembangkit listrik yang tersedia saat ini berkapasitas 12 megawatt (MW).

Volume produksi unaudited feronikel ANTM sebesar 25.713 TNi, naik
sebesar 3 persen secara year on year, sedangkan penjualan feronikel juga
berhasil naik 9 persen secara year on year menjadi 26.349 TNi. Sementara
itu, ANTM membukukan volume produksi unaudited bijih nikel sebesar 8,7
juta ton wet metrik ton (wmt). Penjualan unaudited bijih nikel naik 19
persen yoy menuju 7,56 juta wmt pada 2019.

PT Timah Tbk (TINS) berhasil merebut gelar Yunnan Tin Co, perusahaan
asal China, sebagai produsen timah olahan terbesar di dunia. Berdasarkan
data International Tin Association (ITA), produksi timah olahan perseroan
sepanjang 2019 naik signifikan sebesar 128,7 persen menjadi 76.400 ton
dari produksi tahun sebelumnya hanya sebesar 33.400 ton.

Sementara itu perseroan juga menargetkan target produksi pada tahun ini
naik 5 persen dari realisasi produksi tahun lalu, dengan syarat tren
pergerakan harga timah pada tahun ini menunjukkan kenaikan. Di sisi lain,
secara keseluruhan produksi timah olahan dunia sepanjang 2019 hanya
sebesar 334.400 ton, melemah 6,6% dibandingkan dengan produksi 2018.

PT Medco Energi Internasional Tbk (MEDC) memperpanjang masa
penawaran emisi obligasi senilai Rpl,5 triliun yang digunakan untuk
melunasi pinjaman jatuh tempo pada akhir 2021. Sementara itu, sisa dari
jumlah pokok obligasi yang ditawarkan sebanyak-banyaknya sebesar
Rp115,15 miliar akan dijamin secara kesanggupan terbaik (best effort).

Berdasarkan laporan keuangan perseroan per akhir kuartal 111/2019,
masuknya dana dari emisi obligasi tersebut akan menurunkan saldo
outstanding utang bank, utang instansi keuangan nonbank, serta efek
bersifat utang perseroan dan entitas menjadi sekitar Rp45,37 triliun.
Jumlah tersebut menurun dari Rp46,87 juta dari sebelum emisi obligasi,
dengan asumsi nilai tukar Rp14.174 per dolar AS.
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INVESTMENT RATINGS

BUY : Expected total return of 10% or more within a 12-month period
HOLD : Expected total return between -10% and 10% within a 12-month period
SELL : Expected total return of -10% or worse within a 12-month period
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